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KEDUDUKAN SUNAN AD=DARIMY

A. Boigrafi Imam Ad=Darimy.

Ad=Darimy, adalah Abu Mghammad.ibdullah Ibn Abdure
rahman bin Al-Fadil Ibn Bahram bin Abdussamad At-Tamimy -
As=Samargandy. Ad=Dgrimy dinisbatkan »~~rda Darimy bin Ma
lik iIbn Ham?ahah bin Zaid Mamat bin Tamimy. Beliasu adalsh
satu warga dengan Tamimy bin Malik. Beliau adalah HafiZ -
besar pengarang Al-Musnad dan salah seorang imam--imam §a~

Y4 4 -

di8 yang terkenal,(Imam Ad-Darimy,8%:I},

1. Kelahiran , perjalanan dan fawatnya.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn Asakir de.=
ngan sanad Abi Ya‘qub Isqah bin Ibrahim Al Waraqy, berkas
ta : Saya mendengar abu Huhammad Abdullah bin Abdurrahman
berkata: Bahwa aku dilshirkan pada saat Ibn Mudarak menia
nggal dunia, yaitu pada tahun 181 H.

Tatkala perkembangan akal Ad-Darimy mencapai punie
caknya terhadsp kepercayaan Agamanya, jadilah beliau seba
gal pelopor dalem kedewasaan, pengertian serta pemahaman,
hafisf, ahli ibadah dan zuhud, Meka berangkatlsh untuk men
cari ?adié, pertama masuk ke negeri Mesir, Syam, Irag dan
Hearamain, Dan tumbulah Ilmu-ilmu @adié dan Sunnah di Sa =
markan, beliau adalah ahli tafsir yang sempurnsh, ahli E&

di§ serta ahli Feqih yang alim maka dengan segudang Ilmu=
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ilmu yang dimiliki ,dipergunakan untuk mempertahankan adsa
nya kxepalsuan Eadié. menjadi QQQi di Semarken pada waktu
Abi Faliq menjadi Raja, sehingga pada saat itu sempatl me=
mutusken setu perkara, lalu Qengundurkan diri dan mintak

maaf dan dimaafkan oleh Raja Abi Faliq.

Beliau meninggal pada tahun 255 H. pada hari Tarwi
yah setelah Asar, san dikebumikan pada hari Arafah yang k
kebetulan jatuh pada hari Jumaht, bermsia 75 tehun, seba=-

gian pendapat mengakatan meninggal pada tahun 250 H.

Adapauk karya beliau antara lain adalah : Tafgir -
Al=Jami dan Al-Musnad.(Imam Ad-Darimy,tt:1).

2, Guru dan Murid-muridnya.

Adapaun ghru-gurunye adalah 3

a. Abu Maeur

b. Marwan bin Muhammad

cs, Abdul Wahab bin Sgid Al-Mugany
de Nagir bin Syarakhil

t. Lazle tip BEarpusn

f. Sa‘id bin Amir Az-Zabi ‘1y.

ge Jafar bin Amir

h. Zaid bin Yehya bin Abid Ad-Dimasqgy
i. Wehab bin Harir

yeo Khalid bin Mahled

k. Dan yang lainnya yang berada di negeri Haramailn,

Khurasan, Syam dan Iraq.



13

Sedangkan murid-muridnya adalah :

a., Imam Bukharil

B, Imam Muslim.

c. Abu Bawud

de At=TummiZi

e, An=Nasa'i

f, Hasam bin Sabah Al-Barazy

Fa éahlawy

h. Abu Zahrah

i, Abu Hatim

y. Bakiyah bin Mahlad

k., Umar bin Muhammad Al=Bajiry

1, Abdullah 8in Ahmad bin Hambal

m. Isambin Umar bin Apbas As-Samarqandi
n. Dan yang lainnya. ( Az-éahabiy,1374&11:535).

3. Pujian para‘Ulama' terhadapnya.

Ad=-Darimy adalah seorang Hafi% besar, syaikhul Is-
lam , ahli Tafsir, Feqih dan Ahli gadié, keberadaanya ini
telah dibuktikan olehbebersapa éUlama' dengan pujian=puji-
an terhadapnya . Pujian-pujian itu sebagaimana yang dikay
takan oleh para tUlama yang'antara laia _

&shaq berkata : "Saya mendengar Muhammad bin Abdulleah
Ibn Mab rab Al-Haramy Al-Bagdady berkata : "Hal penduduk
Khurasan selama Abdullah bin ABdurrahman berada diantara=

mu, maka tidak ada keselitan bagimu. Selanjutnya bellau =
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mengatakan :"Suatu keberuntungan bagfi ummat khurasan dise

babkan adanya Abdullah bin Abdurrahman,( Ad=Darimy,tt:3),

Muhammad bin Abdullah bin Bakar berkaba : "Telah m
mengalahken kita Abdullah bin Abdurrahman dengan kehafile

annya dan kewawaannya. . ; e

Abu S8a€id Al-Jariri Umar bin Hasan berkata:"Kebtika

saya berada di Mesir dan Syam tidak saya dapati seorang =

pun dari ahli Ilmu kecuali mereka mengenal Abdulleh bin

Abdurrahman. ( Abdul Haiyiy,®E:I:130).

Abdﬁllah bin AHmad bin Hambal berkata:"A,u berta
nyak kepads Ayahku, Ya Ayah siapakah yang lebih hafiZ2 ?
Ayah menjawab: Hai ahakku bahwa pemuda-pemuda yang ada di
antara kita dari penduduk Khurasan telash terpisah=-pisah.
Aku berkata : Siapa mereka Ya Ayah ? lalu Ayah menjawab
Muhammad bin Ismail Yaitu Al-Bukhari, Abdullah bin Abdule
karim ,Yaitu Ar-Razi, Abdullah bin Abdurrahmen Yaitu As =
Samarkandi, dan Hasan bin Sujé , Yaitu Al=Balaky. Lalu Aku
bertanyak lagi, siapa yang paling hafi% diantara mereka 7
Ayah menjawab ; Adapaun Abu Zahrah adalah ayanj rendah di
antera mereka, adapun Muhammad bin Ismail sudah saya ketg
hui, adapun Abdullah bin Abdurrahman adalsh yeng saya ya=
kini diantara mereka, sedangkan Hasan bin Sujé adala pe =

ngumpul bab=bab diantara mereka, (4é=Darimy,tt:1).

Abu Hatim berkata; "Al=Bukhati adalah crang yang
Alim yang masuk Iraq, Muhammad bin Yahya orang yang alim

di Khurasan, Muhammad bin Salim yang pailng war; diantara
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mereka, sedangkan Ad=Darimy telah dikukuhkan diantara me#
rekal. Selanjutnya Abu Hatim berkata :"Ad=-Darimy shalah =
orang yang ahli pada masanya. ( AQ-ﬁahabiy,1973ﬁ:II:103).
Dan masih banyak pujian-pujian para ‘Ulama' terheéd
dap Imam Ad=-Darimy yeng tidak perlu dicantumkan kesemua =

nyae.

B. Sejarah penulisan Sunan Ad-Darimy.

Sudah dapat difahami bahwa dalam eba@l pertama hij-
riyah mulaimzaman Rasulullah SAW, Khulafaurrasidin dan se
bagian besar zaman Amawiyah yakni hingga akhir abad perta
ma hijriyah. @adié-@adié itu berpindah dari mulut ke mu =
lut masing-masing perawi meriwayatkan berdasarkan kelua ,=

tan hafalannya.

Pada masa itu mereka belum mempunyai motif-motif -
yang menggerakkan mereka umtuk membukukan., Hafalan mereka
terkenal kuat, diakui se jarah tentang kekuatan hafalan -
hafalan para sehabat dan tabi'in itu, Diksla kendali EKhae
lifeh di pegeng oleh Umar bin Abdul Azilz yang didalam ta-
hun 99 H. atau pada abad ke II seorang Khalifgh deri di=
nasti Amawiyah yang terkenal Alim dan Waré., sehingga be2
liau dipandanghksebagal Khmlafaurrasidin yang ke linma, ter
geraklah hatinya untuk membukukan @adié, beliau sadar bak
wa para perawi yang membendaharekan Qadié dalam dadanya =

makin lama makin banyak yang meninggal . beliau khawatir
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Apabilah tidak segera dibukukan dan di kumpulkan dalam bu

ku=buku (dewan=dewan) gadié dari para perawinya, mungkine

kah hadif=hadi& itu akan lenyap dari permukaan bumi di ba

wa bersama oleh para penghafal-penghafal hadi8 ke alsm »e
]

Barzah.

Untik menghasilakan maksud mulia itu, maka pada ©t2

hun 100 H, khaliffah mintak kepada gubernur Madinah, Abu =

Bakar Ibn Mnhammad Ibn Amir bin Hazem (120H). yang menja=

di guru Ma‘mar Al-Lais Al-Auzaiy, Malik Ibn Ishag, . dan

Iban Abi ia‘bi, supaya membukukan ?adié Rasul yang'! terdap

pat pada pen;hafal=penghefal hadis,

kukan

Diantara ‘Ulama' yang berhasil dan terkenal membu=
?adi& peda abad ihd adala :

Imam Malik , dengan "Al Mqu?a'".

Imam Syafi'i, dengan B Al=Musnad",
Abdurrazi As-Sam‘miy, dengan "Al=Jami ¥,
Dan ‘ﬁlama' yang laian. (Hasbi Ash Shiddeiqi,1987a:
T8)s

¢
Imam Ad-Darimy adalah diantara sikian banyak Ulama'®

hadi$ yang tumbuh dan berkembang pada abad ke tiga hijris

yah, yang mana pembukuan hadid pada masa itu mengalami se

perkembangan dan kema juan yang sesuai dengan keadaan-kead

daan pada saat itu.

Adapun motif yang mendorong Imam Ad-Darimy untuk m
— R e = - -

—.

membulkukan hadi8 adalah sebagai berikut :
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aj: Adanya pertentangan fsham antara Mutakalimin dengan
ahli ?adiﬁ dan pengaruh-pengaruhnya.
' 2.Timbul dan berkembangnya ?adis—?adis palsu, yang di
pengaruhi oleh :
a. Fanatik kebangéaan .
b. Pengaruh Syu ubiyah.
c. Pengaruh kaum Zindik,
d., Pengaruh ahli kisah.(Hasbi Ash Shiddeiq?;ttc:II:
69).

Oleh karena itu Imam Malik berkata :'"Jangan diambil
@adié dari empat orang, boleh diambil dari yang lainnya ,
yaitu :
1, Orang yang kurang akalnya.
2, Orang yang mengikuti hawa nafsu, yang menga jak uns
tuk mengikuti hawa nafsunya.
3., Orang yang nampaknya §a§e@ dan berid®adsh, sedangikan
orang itu tidak mengetahuil ?adié yang diriwayatkan,
(DR.Mus?afa As=Siba iy,1971:108).

Berdasarkan motif tersebut diatas, maka jjalan yang
ditempuh oleh Imam Ad=Darimy serta(Ulama:Ulama' yang lain
dalam usahanya membukukan hadis ada tiga jalan, yaitu :

1. Mengumpulkan segala kritik-kritik yang dihadapkan
oleh ahli kaham kepada ahli ?adié baik yang menge-
nai pribadi-pribadi ahli hadis, maupun mengenai Ma

tan ?adié itu sendiri.
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2. Mungumpulkan ?adié dibawah nama seorang Sahabat
baik hadis itu %age@ ataupun tidak , walaupun ?adig
@adié itu bermacam-macam dan tidak berlainan mau -
Qu'nya. Umpamanya disebut nam Abu Bakar, kemudian
ditulislah ?adié—?adis yang diriwayatken oleh Apu=
Bakar,

%3, Mengumpulkan menurut kitab feygih dengan memberi ~ =
bab=babnya, Maka @adié—?adié yang mengenai suatu
masalah ditulis dalam suatu bab yang mengenai masa
lah ini ditilis dalam bab yang lain,(Hasbi Ash Shi

ddeiqi,ttc:83).

Dengan demikian, maka Imam Ad=-Darimy menyusun kitab
?adiénya berdasarkan @adié yang diriwayatkan olrh para ga
bhbat Nabi, serta ditertibkan berdasarkan bab-bab Fegih o
Kitab beliau disusun sebt2um kitab kitab Imam Bukhabi yang
diberi nam "Sunan Ad-Darimy", yang menuat kurang lebih e

%461 buah hadis.

8., Metode dan Sistematika Sunen Ad-Darimy.

Imam Ad-Darimy dalam menyusun kitan Sunannya menge
gunakan metode dan sistematika sebagai mana kitab=kitab -
yang lain . Adapum metode dan sistematike Sinan Ad=Parimy
adalah sebapai berikut :

1. Metode Sunan Ad=-Darimy.

Berdasarkan penelitien terBadap kitab Suna Ad=Dari

my, makes dapat ditemul bahwa kiteb Sunan Ad-Darimy disu =
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sun berdasrkan judul-judul kitab fighi. Dengan demikian da
pat disimpulkan bahwa Sunan Ad-Darimy-disusun dengan mengg
gunakan metode Maudu'i secara fiqhi. \J

2. Sistematika Sunan Ad-Darimy.

Sunan Ad-Darimy terdiri dari dua Yuz, dan beberapa
pasal. Juz pertama terdiri dari Mukadimah yang terdiri da
ri 58 pasal, dan kitab-kitab yang terdiri dari 3 kitab.

Juz ke dua terdiri dari 20 kitab. Lang kesemuanya

terdiri dari 932 pasal yang berisi 1808 bu ah hadis.

Demikianlah sistemetika yang dopergubakan oleh imam

Ad-Darimy dalam menyusun kitab Sunannya.

D. Klasifikasi hadis dalam Sunan Ad-Darimy.

Berdasarka penelitian terhadap kitab Sunan Ad-Darimy
maka dapat diklasifikasikan hadis dalam Sunan #d-Darimy men
jadi tiga bagian yaitu :

1. Hadis sahih sebanyak 60 %.
2. Hadis hasan sebanyak 40 %.

3. Hadms Da'if sebanyak 0 %.
Semua data ini diperoleh berdasarkan atas penelitian

terhadap 20 buah hadts yang men jadi obyek penelitian kami

dalam Sunan Ad-Darimy, terutama mengenai hadis tentangbFaé

dajilus=-suwar.

E. Pendapat para Ulama' tentang Sunan Ad-Darimy.
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I's
gunan ini lebih terkenal diantara para Ujama' ha=-
di8 dengan nama "Al-Musnad". Bal ini disebabkan perbedaan
di kalangan mereka mengenai penggenaan jgtilan tersebut di

atas.

Adapaun perbedaan anrta Al-Musnad dengan Afi=Sunan
adalah Bahwa'"Al=Musnad ialem j;kitab-kitab yang didalamnya
disebut ?adié menurut nama Babhbat-sahabat, berdasarkan s
kepada se jarah mereka memeluk agama Islam. (DR.Mahmmhad At

Tahaniy, 1967:40).

Sedangkan As=Sunan adalah; kitab=kitab yang disu =
sun berdasarkan bab=bab Figh, yang hanya mengandung gadig
hadis yang Mafruf saja, tidak terdapat di dalamnya hadij-
gadié yang Mauquf, dan Munkati®, sebab Mauquf dan Munkati‘
tidak disebut Sunnah menurut istilah mereka ahli hadis ,
akan tetapi dimamai dengan hadiS. (DR.Muhermad @t-Tahany,
1967:131)

As-SyyuPi berkata;"Bahwa musnad Ad-Darimy bukanlah
Musnad akan tetapi didusun berdasarkan tertib bab=bab Flg
qhi, sebagai mana ahlil menamakan dengan kitab %a?e?.(Jala
‘luddin As-Syuyu?i,1979c:173)o

Al=-Hafi?2 Az-éahabiy berkata;"Bahwa Sunan Ad-Darimy
dinamai kitab Musnad, akan tetapi tidak disusun atas dasar
kitab Musnad. begitu juga Al=-Iraqi berkata; "Sunan Ag-Dag
rimy lebih terkenal dengan nama Al=Musna®, sebagal mana -

AleBukhari menamainya dengan Al=Musnad dikarnakan hadid =
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hadidnya disusun berdasarkan atas kitab Al-Musnad. {Ad=Daw

“rimy,tt:2).

Al-Hafiz Ibn Ha jar:"Bahwa pertama kail yang pantas
menduduki. tingkat ke lima adalah kitab Musnad Ibn Majah ,
sedangkan yang menduduki kitab yang ke enam adalah kitab

Ayj-Muwattaf atau Sunan Ad-Darimy.
Syekh Salahuddin Al-Aly berkata:"Sgandainya Muysnad

Ad-Barimy lebih dulu datangnya tentu dia sebagai penggan
ti dari pada Musnad Ibn Majah, sedangkan Musnad Ibn Majah
menenpati urutan yang ke enam", Begitu juga Ad-Dghlawily

berkata:"Bahwa kitab Ad-Darimy adalah lebih patut dan co=
cok sebagail kitab yang ke enam, disebabkan dedikit perawi
yang ?a‘if jarang terdapat hadis-hadis yang Munkar dan -
SyaZ%, ,serta mempunyal perawl yang termasuk kategari ?aba-
qat ke tiga lebih banyak dari perawl yang berada dalam ki

tab Bukhari.

Al-Mugala?ag barkata:"eUlama' sepakat bahwa Musnad
Ad-Darimy adalah §a§e§ yang dikarang sebelum kitab Bukhari.
selanjutnya beliau mengatakan bahwa Musnad Ad-Darimy patut
dijafikan kitab yang ke lima sebagai pengganti Musnad Ibn
Majah, sebab terdapat sedikit perawi yang da fir, dan tid
dak terdapat ?adiﬁ-?adié yang munkar dan Sya2, walaupun di

dalamnya terdapat hadif-hadi8 Mursal dan Mauquf hal ini le
bih utama dari pada Sunan Ibn Ma jah.(Ad-Darimy,tt:2).
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Berdasarkan pendapat dari bebbagail “Ulema' ahli ?3

dis , maka dapat disimpulkan bahwa Sunan Ad-Darimy adalah
kitab Sunan yang patut mendapat tempat yang layak dan se-
jajar dengan kitab yang enam, bahka pantas dan patut mend

duduki deretan kitub yang ke enam sebagai pengganti Sunan
Ibn Majah atau manjadi kitab'yang ke tujuh dakam deretan

kita=kitab hadi8.








